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ABSTRAK 

Althea Irwanti 222017236/2021, Pengaruh Fraud Triangle Terhadap 

Terjadinya Kecurangan Dengan Kualitas Keimanan Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada Dinas Provinsi Sumatera Selatan) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh fraud 

triangle terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas keimanan sebagai 

variabel moderasi pada dinas provinsi Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil (PNS) tetap yang 

bekerja di Dinas Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 80 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis 

kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap terjadinya kecurangan, peluang berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap terjadinya kecurangan, dan tidak terdapat pengaruh rasionalisasi terhadap 

terjadinya kecurangan. Tekanan, peluang dan rasionalisasi berpengaruh terhadap 

kecurangan yang dimoderasi oleh kualitas keimanan memoderasi (Quasi 

Moderator) 

 

Kata Kunci: Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Kualitas dan Kecurangan 
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ABSTRACT 

Althea Irwanti 222017236/2021, The Effect of Fraud Triangle on Fraud 

Occurrence with the Quality of Faith as a Moderation Variable (Empirical 

Study at the Province Office South Sumatra) 

 

Formulation of the problem in this research identified how was the effect of the 

fraud triangle on the fraud occurrence with the quality of faith as a moderation 

variable in province office South Sumatra. Type of the research used was 

associative. The data used were primary and secondary data. Population of the 

study was 80 respondents of civil servants jobholder who worked in Province 

Office of South Sumatra as many as. Technique of collecting the data used was 

questionnaire. The data analysis methods used were quantitative and qualitative 

analysis. The results showed that pressure significantly has a positive effect on 

fraud, opportunities had a positive effect on fraud, and there was no 

rationalization effect on the fraud occurance. Pressure, opportunity and 

rationalization had an effect on fraud which was moderated by the quality of 

moderating faith (Quasi Moderator) 

 

Keywords: Pressure, Opportunity, Rationalization, Quality and Fraud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kecurangan (fraud) dapat terjadi pada sektor swasta maupun publik 

seperti instansi pemerintah, yang pelakunya merupakan pegawai pihak dalam 

maupun pihak luar organisasi. Fraud lebih banyak terjadi di instansi pemerintah 

disebabkan organisasi tersebut memiliki struktur yang cukup kompleks, sistem 

birokrasi yang berbelit-belit, integritas lingkungan kerja yang rendah, kontrol 

yang tidak efektif, dan tekanan yang tinggi. Salah satu jenis fraud yang terjadi di 

instansi pemerintah yaitu berkaitan dengan praktik korupsi. Korupsi telah menjadi 

isu fenomenal dan menarik untuk dibahas dengan kasus-kasus yang kini tengah 

berkembang dalam masyarakat.  

Fraud merupakan tindakan yang disengaja berupa tipu daya, perbuatan 

licik, dan cara-cara tidak etis lainnya, yang dilakukan oleh pekerja atau pegawai, 

manajemen, investor, penjual dan atau pelanggan dengan tujuan untuk 

mendapatkan manfaat material yang mengakibatkan kerugian di pihak lain 

(Albrecht, 2002;2010; 2012, Zack, 2009, Arens, 2010). Pernyataan tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Dewi, et al (2019) yang meneliti 

tentang Fraud Triangle di Sektor Pemerintah : Studi Kasus Pada Dinas Kabupaten 

Buleleng. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat potensi 

kecurangan pengelolaan keuangan akibat kurangnya pengawasan yang dilakukan. 
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Dalam kaitannya dengan Fraud Triangle, ini berhubungan dengan aspek 

opportunity (kesempatan) yang memungkinkan tindakan kecurangan dapat 

terjadi. 

Adapun motivasi seseorang dalam melakukan kecurangan, setiap orang 

atau pelaku memilki motivasi yang beraneka ragam. Salah satu konsep yang 

menjelaskan tentang motivasi seseorang dalam melakukan fraud adalah konsep 

fraud triangle pertama kali diperkenalkan dalam SAS No. 99 yaitu standar audit 

di Amerika Serikat yang terdiri dari: tekanan, kesempatan dan rasionalisasi.  

Tekanan adalah insentif yang mendorong orang yang melakukan 

kecurangan karena tuntutan gaya hidup, ketidakberdayaan dalam soal keuangan, 

perilaku gambling, mencoba-coba untuk mengalahkan sistem dan ketidakpuasan 

kerja (Betri, 2018: 63). Setiap pelaku harus menghadapi beberapa jenis tekanan 

untuk melakukan penipuan. Tekanan yang dirasakan didefinisikan sebagai 

motivasi yang mengarahkan pelaku untuk terlibat dalam perilaku yang tidak etis 

misalnya tekanan dari atasan , keluarga, atau organisasi (Ruankew 2016). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suzana (2019) yang 

meneliti tentang Analisis Pengaruh Faktor-faktor Penyebab Fraud di Sektor 

Pemerintah Kota Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh Tekanan, Peluang, dan Rasionalisasi terhadap Kecurangan (fraud) pada 

Pemerintah Kota Banjarbaru. Hasil penelitian dari variabel tekanan menunjukkan 

bahwa Pemerintah Kota Banjarbaru berpengaruh secara signifikansi dan positif 

terhadap Kecurangan (fraud). Hal ini menunjukkan semakin tinggi tekanan yang 
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ada terhadap pegawai maka akan meningkatkan tindakan terhadap Kecurangan 

(fraud). Dari variabel peluang menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Banjarbaru 

berpengaruh secara signifikansi terhadap Kecurangan (fraud). Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi peluang yang ada maka akan menurunkan tindakan 

terhadap Kecurangan (fraud). Variabel rasionalisasi menunjukkan bahwa 

Pemerintah Kota Banjarbaru terdapat pengaruh secara signifikansi dan positif 

terhadap Kecurangan (fraud). Hal ini menunjukkan semakin tinggi rasionalisasi 

yang ada terhadap pegawai maka akan meningkatkan tindakan terhadap 

Kecurangan (fraud). 

Kesempatan adalah peluang yang menyebabkan pelaku secara leluasa 

dapat menjalankan aksinya yang disebabkan Kontrol yang lemah, 

ketidakdisiplinan, kelemahan dalam mengakses informasi, tidak ada mekanisme 

audit, dan sikap apatis. Hal yang paling menonjol di sini adalah dalam hal kontrol. 

Kontrol yang tidak baik akan memberikan peluangan orang untuk melakukan 

kecurangan (Betri, 2018: 63). Elemen kedua yang diperlukan untuk terjadi 

kecurangan yaitu Peluang/Kesempatan . Peluang yang ada di organisasi memiliki 

dampak besar pada keputusan individu untuk melakukan kecurangan. Peluang 

dapat terjadi karena pengendalian internal yang lemah, pengawasan manajemen 

yang kurang baik atau melalui penggunaan posis (Ruankew (2016:475). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suryandari, et al 

(2019) yang meneliti tentang Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi 

(Triangle) dan Efektivitas Penerapan Pengendalian Internal Terhadap Tindakan 
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Kecurangan (Fraud): Studi Pada LPD Se-Kecamatan Negara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 1) Tekanan berpengaruh positif terhadap tindak 

kecurangan, 2) Kesempatan berpengaruh positif terhadap tindak kecurangan, 3) 

Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap tindak kecurangan, 4) Efektivitas 

penerapan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap tindak kecurangan. 

Rasionalisasi adalah sikap yang ditunjukkan oleh pelaku dengan 

melakukan justifikasi atas perbuatan yang dilakukan. Hal ini merujuk pada sikap, 

karakter atau sistem nilai yang dianut oleh pelakunya (Betri, 2018: 64). Hampir 

semua fraud dilatarbelakangi oleh Rationalization. Rasionalisasi membuat 

seseorang yang awalnya tidak ingin melakukan fraud pada akhirnya 

melakukannya. Rasionalisasi merupakan suatu alasan yang bersifat pribadi 

(karena ada faktor lain) dapat membenarkan perbuatan walaupun perbuatan itu 

sebenarnya salah (Sihombing, 2014:29). Pernyataan tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Zahara (2017) yang meneliti tentang Pengaruh 

Tekanan, Kesempatan dan  Rasionalisasi Terhadap Tindakan Kecurangan  

(Fraud) : Survei pada Narapidana Tipikor di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh tekanan 

terhadap tindakan kecurangan (fraud), (2) pengaruh kesempatan terhadap 

tindakan kecurangan (fraud), (3) pengaruh rasionalisasi terhadap tindakan 

kecurangan (fraud), pada narapidana tipikor yang ada di Lapas Kelas II A Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) tekanan tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap tindakan kecurangan (fraud), (2) kesempatan 
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berpengaruh signifikan positif terhadap tindakan kecurangan (fraud), (3) 

rasionalisasi berpengaruh signifikan positif terhadap tindakan kecurangan (fraud). 

Kualitas Keimanan adalah kebutuhan hidup manusia, menjadi pegangan 

keyakinan dan motor penggerak untuk perilaku dan amal (aktivitas kerja) manusia 

(Mujiono, 2013). Semakin tinggi iman dan takwa seseorang semakin tinggi pula 

kemampuan intelektual dan kepekaan sosialnya. Manusia yang beriman hatinya 

akan dibimbing Allah, jiwanya menjadi tenang dalam melakukan aktivitas 

hidupnya (Ancok, 1998: 15 dalam Mujiono, 2013). Keimanan seseorang akan 

membawa pada kemuliaan, baik didunia maupun diakhirat. Jika kualitas 

keimanannya kuat dan selalu diikuti dengan melakukan amal saleh, maka ia akan 

merasakan manisnya iman (HR. Muslim). 

Terkait Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Terjadinya Kecurangan di 

sektor pemerintah, beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan Kusuma, et al (2018) yang meneliti tentang 

Pengaruh Pressure, Oppurtunity, Rasionalization dan Capability Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh pressure, opportunity, rasionalization dan capability 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa: pressure, opportunity dan capability berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), sedangkan rasionalization tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). 
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Penelitian selanjutnya juga dilakukan Hormati dan Pesudo (2019) yang 

meneliti  tentang Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi dan Kemampuan 

Terhadap Kecenderungan Aparatur Sipil Negara Dalam Melakukan Kecurangan 

Akuntansi Studi Empiris Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur. Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan 

secara financial, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan terhadap 

kecenderungan aparatur sipil negara dalam melakukan kecurangan akuntansi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tekanan secara financial, kesempatan 

dan rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan aparatur sipil 

negara dalam melakukan kecurangan akuntansi sedangkan kemampuan 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan aparatur sipil negara 

dalam melakukan kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2017), Prabowo (2018), Kusuma, 

et al (2019), dan Suryandari, et al (2019) berpendapat bahwa tekanan (pressure) 

dan Peluang (opportunity) berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud), 

berbeda dengan pendapat dari Suzana (2019) dan Hormati 

dan Pesudo (2019) menyatakan bahwa tekanan (pressure) dan Peluang 

(opportunity) tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryandari, et al (2019), Zahara (2017), 

dan Suzana (2019) berpendapat bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap 

kecurangan (fraud), berbeda dengan pendapat dari Kusuma, et al (2019), Hormati 

dan Pesudo (2019), dan Prabowo (2018) menyatakan bahwa rasionalisasi tidak 
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berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Sehingga peneliti termotivasi untuk 

meneliti lebih lanjut dengan menggunakan Fraud Triangle sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini yang meliputi Tekanan (Pressure), Peluang 

(Opportunity), dan Pembenaran (Rationalization) Dengan Kualitas Keimanan 

Sebagai Variabel Moderasi. Variabel-variabel tersebut merupakan dasar untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan. Untuk objek 

penelitian dipilih berdasarkan observasi awal di mana banyak ditemukan kasus 

korupsi yang terjadi di instansi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan termasuk provinsi yang memilki kasus penyimpangan 

yang melibatkan pejabat pemerintah yang masih aktif. Seperti halnya yang dikutip 

dari merdeka.com pada tahun 2017 terdapat kasus dugaan pungutan liar sertifikasi 

guru dengan tersangka tiga pejabat Dinas Provinsi Sumatera Selatan.  Kasus 

kecurangan lainnya terjadi pada tahun 2011 Mantan Kepala Dinas Pekerjaan 

Umum Bina Marga Provinsi Sumatera Selatan menjadi tersangka kasus korupsi 

dalam pembangunan Wisma Atlet SEA Games 2011 dan Gedung Serbaguna di 

Sumatera Selatan. Serta yang diterbitkan oleh trasnsformasinews.com pada tahun 

2018 Kepala Dinas PU Cipta Karya Basyarudin dan Pejabat Pembuat Komitmen 

(PPK) atas dugaan korupsi dan Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) yang 

merugikan negara sebesar Rp.151 Miliar. Kegiatan pembangunan jalan 

lingkungan pada Dinas PU Cipta Karya tahun anggaran 2016 yang merugikan 

negara diantaranya pembangunan infrastruktur pedesaan Kabupaten Banyuasin, 

Empat Lawang, Muara Enim, Muratara, Muba, Ogan Ilir, OKI, OKU, OKUS, 
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OKUT, Pali, Lubuklinggau dan Pagaralam. Feri memaparkan modus yang paling 

banyak terjadi diantaranya, kekurangan volume pekerjaan, pekerjaan tidak sesuai 

dengan kontrak, pemberian jaminan pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai dengan 

prosedur. Sementara itu Kepala Perwakilan Lembaga Pemantau Penyelenggara 

Negara Republik Indonesia Sumatera Selatan Taufik memaparkan,  penegakan 

hukum di Sumatera Selatan masih suram. Pasalnya, penegakan hukum masih 

tajam kepada orang yang tidak mempunyai kekuasaan sedangkan orang yang 

mempunyai kekuasaan tidak tersentuh hukum. Badan Pengawas Keuangan (BPK) 

Sumatera Selatan mencatat temuan kerugian di provisi mencapai Rp 199,9 miliar 

dari 132 kasus yang ada sejak 2004. 

Berdasarkan beberapa kasus diatas kecurangan sering terjadi pada dinas 

pemerintahan (ACFE, 2009). Kecurangan (fraud) sebagai tindakan penipuan yang 

dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut 

dapat mengakibatkan kerugian kepada individu atau entitas lain. Arens dkk, 

(2006:430) 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui lebih dalam tentang Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Terjadinya Kecurangan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fraud Triangle Terhadap 

Terjadinya Kecurangan Dengan Kualitas Keimanan Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris Pada Dinas Provinsi Sumatera Selatan)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka secara spesifik 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh fraud triangle 

terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas keimanan sebagai variabel 

moderasi pada dinas provinsi Sumatera Selatan.                

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh fraud triangle terhadap terjadinya kecurangan dengan 

kualitas keimanan sebagai variabel moderasi pada dinas provinsi Sumatera 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama ini 

diperoleh di perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi pemeriksaan 

akuntansi. 

2. Manfaat Bagi Instansi Dinas Provinsi Sumatera Selatan 

Hasil penelitian ini menjadi masukan dalam usaha mencegah terjadinya fraud, 

dengan menekan penyebab terjadinya fraud di Dinas Provinsi Sumatera 

Selatan seperti yang disajikan penulis. 

3. Manfaat Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik yang relatif sama.
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